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Abstrak

Kompetensi pencari kerja merupakan faktor kunci dalam meningkatkan peluang penempatan
tenaga kerja di dunia industri. Kota Cilegon, sebagai kawasan industri strategis di Indonesia,
menawarkan berbagai peluang kerja yang membutuhkan tenaga kerja dengan keterampilan
dan kompetensi yang sesuai. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kompetensi
pencari kerja dalam meningkatkan peluang penempatan di sektor industri, dengan fokus pada
keterampilan teknis, soft skills, serta kesesuaian antara kompetensi dan kebutuhan industri.
Metode penelitian yang digunakan adalah studi kasus dengan pendekatan kualitatif,
melibatkan wawancara dengan pencari kerja, perusahaan industri, serta lembaga pelatihan
kerja di Kota Cilegon. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pencari kerja dengan kompetensi
yang lebih relevan, baik dalam aspek teknis maupun non-teknis, memiliki peluang lebih tinggi
untuk diterima di dunia industri. Selain itu, adanya kolaborasi antara industri, pemerintah,
dan lembaga pelatihan kerja berperan penting dalam meningkatkan daya saing tenaga kerja.
Implikasi dari penelitian ini menekankan perlunya program peningkatan kompetensi yang
berkelanjutan guna mendukung penyerapan tenaga kerja yang lebih optimal.

Kata kunci: kompetensi pencari kerja, penempatan tenaga kerja, industri, Kota Cilegon,
keterampilan

PENDAHULUAN

Masalah pengangguran merupakan salah satu isu yang krusial di Kota Cilegon,
mengingat daerah ini memiliki potensi industri yang besar. Data Badan Pusat Statistik
menunjukkan bahwa tingkat pengangguran di Cilegon tetap tinggi meskipun peluang
kerja di sektor industri terus berkembang. Salah satu penyebab utama adalah
kurangnya kesesuaian antara kompetensi pencari kerja dan kebutuhan industry
(Marquardt & Harima, 2024).

Kompetensi pencari kerja, yang mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap,
menjadi kunci utama dalam meningkatkan daya saing individu di pasar kerja. Ketika
pencari kerja memiliki kompetensi yang relevan, peluang mereka untuk mendapatkan
pekerjaan sesuai kebutuhan industri meningkat. Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis sejauh mana kompetensi pencari kerja memengaruhi
keberhasilan penempatan kerja di Kota Cilegon (Adegbite, 2024).
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Ketersediaan tenaga kerja yang kompeten merupakan faktor penting dalam
mendukung pertumbuhan industri di suatu wilayah. Kota Cilegon, yang dikenal
sebagai salah satu pusat industri terbesar di Indonesia, memiliki permintaan tenaga
kerja yang tinggi di berbagai sektor, terutama industri kimia, baja, dan manufaktur.
Namun, meskipun terdapat banyak peluang kerja, masih terjadi ketidakseimbangan
antara jumlah pencari kerja dan kebutuhan industri. Salah satu faktor utama yang
menyebabkan ketimpangan ini adalah kesenjangan kompetensi antara pencari kerja
dan persyaratan yang ditetapkan oleh perusahaan (Japutra et al., 2024).

Kompetensi pencari kerja mencakup keterampilan teknis, soft skills, serta pemahaman
terhadap dinamika industri yang terus berkembang. Dalam dunia kerja modern,
perusahaan tidak hanya mencari tenaga kerja yang memiliki keterampilan teknis
sesuai dengan bidang pekerjaan, tetapi juga menuntut kemampuan komunikasi, kerja
sama tim, dan adaptasi terhadap teknologi. Sayangnya, masih banyak pencari kerja
yang kurang memiliki keterampilan tersebut, sehingga mereka mengalami kesulitan
dalam memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan harapan (Paravano et al., 2025).

Berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan kompetensi tenaga kerja, seperti
pelatihan kerja yang diselenggarakan oleh pemerintah, perusahaan, maupun lembaga
pendidikan. Namun, efektivitas program pelatihan ini masih menjadi pertanyaan,
terutama dalam hal kesesuaiannya dengan kebutuhan industri di Kota Cilegon.
Kurangnya sinergi antara dunia pendidikan, lembaga pelatihan, dan industri sering
kali menghambat terciptanya tenaga kerja yang siap pakai. Oleh karena itu,
diperlukan kajian mendalam mengenai peran kompetensi pencari kerja dalam
meningkatkan peluang penempatan tenaga kerja di sektor industry (Feng et al., 2024).

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis keterkaitan antara kompetensi pencari
kerja dan tingkat keberhasilan mereka dalam memperoleh pekerjaan di dunia industri.
Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi peluang kerja, diharapkan hasil
penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang bermanfaat bagi pemerintah
daerah, perusahaan, serta lembaga pendidikan dan pelatihan kerja dalam merancang
strategi peningkatan kompetensi tenaga kerja (Jaafar et al., 2024).

Melalui pendekatan studi kasus di Kota Cilegon, penelitian ini akan mengkaji
pengalaman pencari kerja, kebutuhan industri, serta kebijakan yang telah diterapkan
untuk menjembatani kesenjangan keterampilan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran yang lebih jelas tentang tantangan dan peluang dalam
pengembangan tenaga kerja yang kompetitif, serta merumuskan langkah-langkah
strategis untuk meningkatkan penyerapan tenaga kerja di dunia industry (Musarat et
al., 2024).

Penelitian ini memiliki urgensi yang tinggi mengingat tingginya tingkat
pengangguran di Kota Cilegon meskipun terdapat banyak peluang kerja di sektor
industri. Ketidaksesuaian kompetensi tenaga kerja dengan kebutuhan industri
menjadi salah satu penyebab utama sulitnya pencari kerja mendapatkan pekerjaan
yang diinginkan. Jika permasalahan ini tidak segera diatasi, maka potensi tenaga kerja
yang besar di kota ini tidak dapat dimanfaatkan secara optimal, yang pada akhirnya
dapat berdampak pada pertumbuhan ekonomi daerah (Sinfield et al., 2024).

Selain itu, di era industri 4.0, kebutuhan tenaga kerja terus berkembang dengan
adanya penerapan teknologi canggih dalam proses produksi dan manajemen industri.
Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk mengidentifikasi strategi yang
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dapat dilakukan oleh pemerintah, perusahaan, dan lembaga pendidikan dalam
meningkatkan kualitas dan relevansi kompetensi tenaga kerja. Dengan demikian,
diharapkan penelitian ini dapat berkontribusi dalam memperkuat daya saing tenaga
kerja lokal dan mengurangi tingkat pengangguran di Kota Cilegon (Suedekum, 2025).

Tinjuan Pustaka

Kompetensi Pencari Kerja

Kompetensi pencari kerja merupakan kombinasi antara pengetahuan, keterampilan,
dan sikap yang dimiliki oleh individu untuk dapat melaksanakan tugas pekerjaan
secara efektif dan efisien. Kompetensi ini terdiri dari dua dimensi utama, yaitu hard
skills yang berhubungan dengan keterampilan teknis, dan soft skills yang
berhubungan dengan keterampilan interpersonal. kompetensi berhubungan dengan
kemampuan seseorang dalam menghasilkan kinerja tinggi dalam suatu pekerjaan.
Dengan demikian, kompetensi yang dimiliki oleh pencari kerja berperan penting
dalam meningkatkan kemungkinan mereka untuk diterima di dunia industry
(Atanassova et al., 2025).

Kompetensi dalam Penempatan Kerja

Kompetensi memiliki peran yang sangat penting dalam penempatan Kkerja.
perusahaan saat ini lebih selektif dalam memilih calon karyawan, dan lebih
mengutamakan individu yang memiliki keterampilan teknis serta kemampuan
adaptasi yang sesuai dengan tuntutan dunia kerja. Selain itu, kompetensi yang
dimiliki pencari kerja akan menentukan kesesuaian mereka dengan kebutuhan
industri, sehingga berkontribusi pada peningkatan peluang penempatan kerja
(Kurniawan & Siregar, 2022).

Kompetensi yang Dibutuhkan oleh Dunia Industri

Kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia industri dapat bervariasi tergantung pada
sektor industri dan jenis pekerjaan. Di sektor manufaktur, keterampilan teknis yang
berkaitan dengan pengoperasian mesin dan pemahaman terhadap proses produksi
menjadi kompetensi yang penting (Yusuf & Prasetyo, 2021). Di sisi lain, dalam industri
berbasis teknologi dan digital, keterampilan seperti pemrograman, analisis data, serta
kemampuan komunikasi dalam tim sangat dibutuhkan (Rahmawati & Wijaya, 2023).
dunia industri saat ini mengalami perubahan pesat yang memerlukan tenaga kerja
dengan keterampilan yang fleksibel dan inovatif (Courtier et al., 2025).

Peran Pendidikan dan Pelatihan dalam Meningkatkan Kompetensi

Pendidikan dan pelatihan yang relevan dengan kebutuhan industri berperan penting
dalam meningkatkan kompetensi pencari kerja. Program pendidikan tinggi dan
pelatihan vokasional yang sesuai dengan tuntutan industri dapat memperkuat
keterampilan teknis dan meningkatkan kemampuan pencari kerja. Program magang
juga memiliki pengaruh besar dalam memberikan pengalaman praktis kepada pencari
kerja, yang kemudian dapat meningkatkan daya saing mereka di pasar kerja (Widodo
& Jannah, 2023).
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Soft Skills dan Pengaruhnya terhadap Penempatan Kerja

Selain keterampilan teknis, soft skills juga memegang peran yang sangat penting
dalam proses penempatan kerja. Soft skills seperti kemampuan berkomunikasi,
kepemimpinan, kerjasama tim, serta kemampuan beradaptasi dengan lingkungan
kerja sangat dicari oleh perusahaan. Penelitian oleh Widodo & Jannah (2023)
menunjukkan bahwa pencari kerja yang memiliki soft skills yang baik lebih mudah
diterima oleh perusahaan, karena mereka dapat bekerja dengan baik dalam tim dan
menyesuaikan diri dengan budaya kerja yang ada.

Keterhubungan antara Kompetensi dan Penempatan Kerja

Pencari kerja yang memiliki kompetensi yang lebih tinggi, baik dari segi hard skills
maupun soft skills, memiliki peluang yang lebih besar untuk diterima oleh
perusahaan. kompetensi yang dimiliki pencari kerja mempengaruhi langsung kualitas
dan kesesuaian mereka dalam pekerjaan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
peluang penempatan kerja. Oleh karena itu, penting bagi pencari kerja untuk terus
mengembangkan keterampilan mereka agar dapat bersaing di pasar kerja yang
semakin kompetitif (Summerscales, 2024).

Tantangan yang Dihadapi oleh Pencari Kerja

Meskipun kompetensi memainkan peran penting, pencari kerja dihadapkan pada
berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah kesenjangan antara
keterampilan yang dimiliki pencari kerja dengan yang dibutuhkan oleh industri.
Sebagai contoh, banyak lulusan pendidikan tinggi yang memiliki keterampilan teoritis
yang kuat, namun kurang memiliki keterampilan praktis yang dibutuhkan di tempat
kerja (Prabowo & Nugroho, 2022). Hal ini menjadi hambatan bagi mereka untuk dapat
segera diterima di dunia industri.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode analisis literatur untuk mengkaji p eran
kompetensi pencari kerja dalam meningkatkan peluang penempatan di dunia
industri, dengan fokus pada studi kasus di Kota Cilegon. Metode ini dilakukan
dengan cara mengumpulkan dan menganalisis berbagai sumber pustaka yang
relevan, termasuk jurnal, artikel, buku, laporan penelitian, serta dokumen kebijakan
yang berkaitan dengan kompetensi pencari kerja dan penempatan kerja di industri.
Analisis literatur bertujuan untuk mengidentifikasi teori-teori utama, temuan-temuan
sebelumnya, serta kesenjangan penelitian yang ada dalam konteks pengembangan
kompetensi pencari kerja dan hubungannya dengan peluang penempatan di dunia
industri. Selain itu, penelitian ini juga mengkaji peran berbagai faktor eksternal,
seperti kebijakan pemerintah dan kebutuhan industri, dalam mempengaruhi
efektivitas kompetensi pencari kerja dalam memperoleh pekerjaan. Dengan
pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang komprehensif
mengenai dinamika kompetensi dan penempatan kerja di Kota Cilegon, serta
memberikan dasar yang kuat bagi pengembangan rekomendasi kebijakan dan strategi
pelatihan yang relevan (Zhou et al., 2024).
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1) Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran kompetensi pencari kerja dalam
meningkatkan peluang penempatan di dunia industri di Kota Cilegon. Berdasarkan
analisis literatur, ditemukan beberapa faktor utama yang mempengaruhi hubungan
antara kompetensi pencari kerja dan peluang penempatan kerja. Faktor-faktor
tersebut meliputi kompetensi teknis, soft skills, dan kesesuaian antara keterampilan
pencari kerja dengan kebutuhan industry (Oyinlola et al., 2024).

1. Kompetensi Teknis Kompetensi teknis menjadi faktor kunci dalam
menentukan peluang penempatan kerja di sektor industri. Pencari kerja yang
memiliki keahlian teknis yang sesuai dengan kebutuhan industri di Cilegon,
seperti di bidang manufaktur dan energi, memiliki peluang yang lebih besar
untuk diterima bekerja. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
perusahaan cenderung lebih memilih kandidat dengan keterampilan yang
langsung dapat diterapkan di tempat kerja, seperti keterampilan dalam
mengoperasikan mesin atau pemahaman terhadap teknologi terbaru (Haleem
et al., 2025).

2. Soft Skills Selain kompetensi teknis, soft skills seperti kemampuan
komunikasi, kerja sama tim, dan kepemimpinan juga memainkan peran
penting. Menurut beberapa studi, pencari kerja yang memiliki keterampilan
interpersonal yang baik lebih mudah beradaptasi dengan budaya kerja di
industri dan lebih mampu bekerja dalam tim yang dinamis. Di Cilegon, banyak
perusahaan yang menganggap soft skills sebagai faktor yang tidak kalah
penting dibandingkan dengan kompetensi teknis, terutama di sektor-sektor
yang berfokus pada kolaborasi dan manajerial (Flores et al., 2024).

3. Kesesuaian antara Keterampilan Pencari Kerja dengan Kebutuhan Industri
Kesesuaian antara keterampilan pencari kerja dengan kebutuhan industri juga
berperan besar dalam meningkatkan peluang penempatan kerja. Penelitian
oleh Suryani (2021) menunjukkan bahwa adanya kesenjangan antara
keterampilan yang dimiliki oleh pencari kerja dan keterampilan yang
dibutuhkan oleh industri sering kali menjadi hambatan dalam proses
penempatan. Oleh karena itu, program pelatihan yang terfokus pada
pengembangan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja
industri sangat diperlukan.

4. Peran Kebijakan Pemerintah dan Lembaga Pelatihan Kebijakan pemerintah
daerah dan lembaga pelatihan juga memiliki peran penting dalam
meningkatkan kompetensi pencari kerja. Program-program pelatihan yang
diadakan oleh pemerintah dan lembaga pelatihan di Cilegon dapat membantu
pencari kerja dalam mengembangkan keterampilan teknis dan soft skills yang
relevan dengan permintaan industri. Program pelatihan yang lebih terfokus
pada keterampilan yang dibutuhkan oleh industri dapat meningkatkan
kemungkinan penempatan kerja para pencari kerja (Sudirman, 2022).

Dan dapat dilihat dari grafik pendaftar pelatihan di BKP Cilegon yang tinggi

pada tahun 2022 sampai 2024. Bahwa para pencari kerja menyadari pentingnya
kompetensi untuk mendapatkan peluang penempatan kerja di industri.
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SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa kompetensi pencari kerja dapat berperan
terhadap keberhasilan penempatan kerja di Kota Cilegon. Oleh karena itu, diperlukan
langkah-langkah strategis untuk meningkatkan kompetensi pencari kerja, seperti: 1)
Mengadakan pelatihan keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan industri.
2)Meningkatkan kerja sama antara pemerintah, perusahaan, dan lembaga pendidikan.
3) Membekali pencari kerja dengan pelatihan soft skills untuk meningkatkan sikap
kerja yang positif.
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